BAB IV

HASIL PEPENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1.1 Profil Sekolah

1. Profil sekolah SD Negeri 101801 
a. Nama sekolah 

: SD Negeri 101801 
b. Status sekolah

: Negeri

c. Alamat sekolah

: Jl. Kasih 
d. Kelurahan


: Kedai Durian
e. Kecamatan 

: Deli Tua
f. Kabupaten

: Deli Serdang 

g. Kodepos


: 20355 
h. Status kepemilikan
: Pemerintah

i. Jenjang akreditasi

: Akreditasi B
j. Email 


: sdn.101801.kd.delitua@gmail.com
k. Luas tanah 

: 1,696 m²

l. Jumlah guru

: 22
m. Jumlah siswa laki-laki
: 259
n. Jumlah siswa perempuan
: 246
o. Rombongan belajar
: 19
p. Ruang kelas 

: 26 kelas

q. Jumlah ‘shift’ tiap hari
: 2 (dua) shift
r. Perpustakaan

: 2
2. Profil sekolah SD Negeri 104214
a. Nama sekolah 

: SD Negeri 104214 
b. Status sekolah

: Negeri

c. Alamat sekolah

: Jl. Kasih 
d. Kelurahan


: Kedai Durian
e. Kecamatan 

: Deli Tua
f. Kabupaten

: Deli Serdang 

g. Kodepos


: 20355 
h. Status kepemilikan
: Pemerintah

i. Jenjang akreditasi

: Akreditasi B
j. Email 


: sdnegeridelitua14@gmail.com
k. Luas tanah 

: 1,500 m²

l. Jumlah guru

: 25
m. Jumlah siswa laki-laki
: 340
n. Jumlah siswa perempuan
: 316
o. Rombongan belajar
: 21
p. Ruang kelas 

: 32 kelas

q. Jumlah ‘shift’ tiap hari
: 2 (dua) shift
r. Perpustakaan

: 2
1.1.1 Visi dan Misi Sekolah
a. Visi dan misi sekolah SD Negeri 101801
Visi Sekolah: 

Terwujudnya sekolah yang berkualitas tinggi serta meningkatkan mutu pendidikan yang berlandaskan iman dan takwa, mampu berdaya saing dan peduli terhadap lingkungan hidup.

Misi Sekolah:

1. Menciptakan dan membina peserta didik untuk memiliki kompetensi akademik, bernalar kritis, pemberani dan berwawasan kebhinekaan.
2. Megembangkan kemandirian, nalar kritis dan kreativitas yang memfasilitasi keragaman minat dan bakat peserta didik.
3. Mengembangkan program sekolah yang membentuk ide dan gagasan cepat tanggap terhadap perubahan yang terjadi untuk merancang inovasi.
b. Visi dan misi sekolah SD Negeri 101801
Visi Sekolah: 

Terwujudnya sekolah yang berkualitas sebagai pusat pelayanan pendidikan yang berwawasan lingkungan dan berkarakter.

Misi Sekolah:

1. Menciptakan dan membina siswa untuk memiliki budi pekerti luhur yang peduli lingkungan dan berkarakter.
2. Menciptakan dan membia siswa untuk memiliki kemampuan akademik, kritis, pemberani dan berwawasan lingkungan serta berkarakter.
3. Menciptakan pengetahuan keterampilan tanggung jawab dan mencintai lingkungan.
4.2  Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Sekecamatan Deli Tua. Penelitian ini melibatkan dua sekolah yang diberikan perlakukan berbeda yaitu sekolah eksperimen I dengan menggunakan media dakon dan sekolah eksperimen II menggunakan media tangga satuan. Dengan mengambil sampel dua sekolah yaitu SD Negeri 101801 sebagai sekolah eksperimen I dan SD Negeri 104214 sebagai sekolah ekperimen II. Sekolah eksperimen I berjumlah 50 siswa dan sekolah eksperimen II yang berjumlah 50 orang. Jumlah total sampel dalam penelitian yaitu ada 100 siswa.
Penelitian ini menggunakan instrument tes berupa soal pilihan berganda yang berjumlah 20 soal. Sebelum melakukan pembelajaran dengan media pembelajaran yang berbeda, terlebih dahulu dilakukan pre-test (tes awal). Tujuannya adalah untuk mengetahui kemampuan awal masing-masing sekolah pada siswa kelas V. Sedangkan, post-test diberikan untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah pengajaran dengan perlakukan yang berbeda pada kedua kelompok sampel. Berikut ini disajikan data hasil pemahaman konsep matematika siswa yang diberikan disekolah eksperimen I dan sekolah eksperimen II.
TABEL 4.1

DATA HASIL AKHIR SEKOLAH EKSPERIMEN I DAN EKSPERIMEN II
	Nama
	Eksperimen I
	Eksperimen II

	N
	50
	50

	Nilai Maksimum
	100
	90

	Nilai Minimum
	50
	45

	Rata-Rata
	86.8
	73.1

	Standart Deviasi
	8.67
	8.56

	Varians
	75.15
	73.2


Tabel menunjukkan bahwa rata-rata hasil pemahaman konsep matematika siswa sekolah eksperimen I sebesar 86.8 dengan standart deviasi 8.67 dan sekolah eksperiman II diperoleh rata-rata hasil pemahaman konsep matematika siswa 73.1 dengan standart deviasi 8.56. Hal ini berarti rata-rata hasil pemahaman konsep matematika siswa di sekolah eksperimen I lebih tinggi dari pada hasil pemahaman konsep matematika siswa di sekolah eksperimen II.
4.2.1  Analisis Hasil Penelitian

Sebelum uji hipotesis dilakukan terlebih dahulu dilakukan beberapa uji sebagai berikut: 

4.2.1.1  Uji Normalitas Data Pemahaman Konsep
Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah Uji Lillifors. Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Sampel di sekolah eksperimen I dan di sekolah eksperimen II berasal dari populasi yang berdistribusi normal jika memenuhi kriteria Lo< Ltabel diukur pada taraf signifikan tertentu. Hasil perhitungan normalitas data secara ringkas diperlihatkan pada tabel berikut yaitu:

TABEL 4.2

UJI NORMALITAS POSTTEST

	Data
	Kelas
	Lo
	Ltabel
	Keterangan

	Posttest 
	Eksperimen I
	-0.0993
	0.125
	Normal

	
	Ekperimen II
	-0.1806
	0.125
	Normal


Tabel menunjukkan bahwa data hasil belajar (posttest) kedua sekolah memiliki sampel yang berdistribusi normal. Hasil perhitungan uji normalitas data diperoleh untuk sekolah eksperimen I -0.0993< 0.125  dan untuk sekolah eksperimen II -0.1806 < 0.125 terlihat bahwa Lo < Ltabel, jadi dapat disimpulkan bahwa kedua sampel sekolah berasal dari distribusi normal. 
4.2.1.2  Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang sama (homogeny) atau tidak. Dalam penelitian ini uji homogenitas yang digunakan adalah Uji Fisher. Kriteria pengujian yang digunakan yaitu, kedua kelompok dikatakan homogeny apabila Fhitung< Ftabel diukur pada taraf signifikan tertentu. Dari hasil uji homogenitas posttest yang terdapat dalam lampiran diperoleh data-data sebagai berikut:

TABEL 4.3

UJI HOMOGENITAS

	No
	Data Kelas
	Varians
	Fhitung
	Ftabel
	Keterangan

	1
	Eksperimen
	75.2
	1.03
	1.60
	Homogen

	2
	Kontrol
	72.4
	
	
	


Berdasarkan tabel menunjukkan Fhitung = 1.03< Ftabel = 1.60 maka data hasil pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan media dakon dan media pembelajaran tangga satuan memiliki varians yang sama atau homogeny.
4.2.2  Uji Hipotesis 

Setelah melakukan uji prasyarat analisis data pemahaman konsep matematika kemudian dilakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh media dakon terhadap pemahaman konsep matematika siswa dan untuk mengetahui apakah rata-rata hasil pemahaman konsep matematika siswa pada kelompok eksperimen I yang dalam pembelajarannya menggunakan media dakon lebih tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil pemahaman konsep matematika siswa pada kelompok eksperimen II yang pembelajarannya menggunakan media tangga satuan. Pengujian hipotesis tersebut di uji dengan uji t, dengan pengujian yaitu: jika thitung> ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak, sedangkan jika thitung ≤ ttabel maka Ho diterima dan Ha ditolak pada taraf signifikan α = 0.05

TABEL 4.4

UJI HIPOTESIS

	
	Sekolah Eksperimen I
	Sekolah Eksperimen II
	thitung
	ttabel

	N
	50
	50
	7.96
	1.98

	X
	86.8
	73.1
	
	

	SD
	8.67
	8.56
	
	


Berdasarkan tabel X. menunjukan perhitungan diperoleh thitung= 7.96 sedangkan berdasarkan tabel distribusi t untuk dk = n1 + n2 -2 diperoleh ttabel = 1.98, karena thitung  = 7.96 > ttabel = 1.98 maka Ha diterima dan Ho ditolak, yang artinya pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan media dakon lebih tinggi dari pada pemahaman konsep matematika siswa dengan menggunakan media tangga satuan, maka media dakon berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan dengan media tangga satuan. Perhitungan uji hipotesis dapat dilihat di lampiran. 
4.3 Pembahasan 


Skor hasil pretest eksperimen I adalah 3070 Dengan rata-rata = 61.4 dan pretest eksperimen II adalah 2775 dimana rata-rata = 55.5. Setelah diberikan dengan media dakon di sekolah SD Negeri 101801 diperoleh hasil posttest adalah 4340 dengan rata-rata = 86.8, sedangkan sekolah SD Negeri 104214 menggunakan media tangga satuan diperoleh hasil posttest adalah 3655 di mana rata-rata = 73.1 Pada saat tes awal (pretest) hasil tes pada sekolah eksperimen I dan sekolah eksperimen II nampaknya jauh berbeda, setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media dakon pada sekolah SD Negeri 101801 hasil tes mengalami perkembangan. Maka hasil perhitungan yang diperoleh posttest thitung =7.96 dan ttabel =1.98, berarti thitung>ttabel, yang memberikan kesimpulan bahwa Hα diterima dan Ho ditolak yang berarti terdapat pengaruh media dakon terhadap pemahaman konsep matematika siswa.


Berdasarkan penjelasan di atas diperoleh gambaran bahwa media dakon memberikan kontribusi yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman konsep matematika siswa. Siswa lebih mudah memahami dan mengerjakan permasalahan-permasalahan pada pokok bahasan materi yang disampaikan dengan menggunakan media dakon.
Karena media dakon merupakan salah satu jenis media pembelajaran yang menuntut siswa untuk aktif dan antusias pada saat proses pembelajaran, maka media dakon mengarahkan siswa kepada peningkatan interaksi antara guru dan siswa maupun antar siswa itu sendiri. Sehingga siswa mempunyai kesempatan untuk memecahkan suatu masalah terhadap permasalahan matematika yang sedang dihadapi sehingga tercapai pemahaman konsep matematika siswa lebih baik. 

Hal ini menyatakan bahwa berdasarkan penelitian yang dilakukan juga sejalan dengan beberapa penelitian yang ditelah dilakukan, yaitu:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Dwi Cahyadi Wibowo, dkk pada tahun 2021 dengan judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Media Dakon Matematika (Dakota)” menyatakan bahwa menggunakan media dakon matematika dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika dengan kategori sangat baik dan siswa berperan aktif.
2. Penelitian yang dilakukan oleh R. Deni Vermana & Helma Mustika pada tahun 2020 dengan judul “Upaya Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Penggunaan Alat Peraga Dakon” mengatakan bahwa penggunaan alat peraga dakon matematika dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa pada pembalajaran matematika.
3. Penelitian yang dilakukan oleh Lailatul Wahyu Lestari pada tahun 2021 dengan judul “Media Tangga Pintar (Smart Stair) untuk Meningkatkan Pemahaman Siswa Pada Materi Satuan Alat Ukur” mengatakan bahwa terdapat peningkatan pemahaman siswa terkait dengan materi satuan alat ukur dengan menggunakan media tangga pintar (smart stair).
4. Penelitian yang dilakukan oleh Yola Ananda & Damri pada tahun 2021 dengan judul “Peningkatan Kemampuan Menentukan Nilai Tempat Bilangan Melalui Media Tangga Pintar Bagi Anak Kesulitan Belajar Berhitung Kelas IV di SDN 06 Batang Anai” menyatakan bahwa media tangga pintar efektif digunakan dan dapat memberikan hasil yang baik dalam menentukan nilai tempat bilangan dan meningkatkan pemahaman konsep pada siswa dengan keterbatasan dalam berhitung.

Pemahaman konsep matematika siswa pada sekolah eksperimen I yang diteliti melalui penggunaan media dakon lebih tinggi dibandingkan sekolah eksperimen II yang diteliti melalui penggunaan media tangga satuan. Dalam hal ini pembelajaran melalui penggunaan media tangga satuan siswa sulit untuk menganalisis sifat-sifat dari pengukuran yang menjadi materi pada saat proses pembelajaran.  

Dalam penelitian ini tentu saja masih banyak kelemahan-kelemahan, seperti keterbatsan waktu dari penelitian serta kemampuan penulis, untuk selanjutnya penulis berharap agar terdapat penelitian yang sama dengan waktu yang cukup, sehingga dapat menghasilkan penelitian yang lebih baik.
